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ABSTRAK 

Berduka kronis pada lansia menjadi masalah yang sering terabaikan dan bahkan 

megakibatkan penurunan kualitas hidup lansia. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan 

adaptasi lansia adalah dengan dukungan keluarga. Pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan peran keluarga terhadap perawatan lansia dengan berduka kronis akibat 

kehilangan pasangan di Banjar Dauh Marga, Desa Delod Berawah, Kecamatan Mendoyo, 

Jembrana, Bali. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan kesehatan 

dan pendampingan perawatan, dengan peserta adalah warga Banjar Dauh Marga sebanyak 

21 keluarga dengan perwakilan keluarga sebanyak 2 orang. Setelah diberikan kegiatan 

pendidikan kesehatan, pengetahuan keluarga tentang perawatan berduka kronis lansia 

meningkat sebesar 80%, keluarga yang bersedia melakukan perawatan berduka kronis pada 

lansia adalah 100%, dan keluarga dapat melakukan perawatan berduka kronis pada lansia 

dalam dalam kriteria baik. Kegiatan pemberdayaan peran keluarga efektif untuk 

meningkatkan adaptasi lansia dalam masa berduka kronis. 
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PENDAHULUAN 

Lansia yang mengalami kehilangan pasangan di Indonesia mencapai 38,17% dari 

total masyarakat berusia lanjut di Indonesia pada tahun 2015. Sebanyak 36,69% 

didentifikasi sebagai kehilangan pasangan dikarenakan kematian. Lansia berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak yang berstatus cerai mati dibandingkan lansia laki-laki dengan 

persentase 56,04%. Hal ini yang cenderung menunjukkan data bahwa usia harapan hidup 

perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, sehingga persentase lansia 

perempuan yang berstatus cerai mati lebih tinggi dibandingkan dengan lansia laki-laki 

(Kementerian Kesehatan RI 2016). 

Kehilangan pasangan merupakan salah satu penyebab timbulnya gangguan 

psikologis berupa kesedihan berulang. Lansia yang mengalami kehilangan pasangan 

cenderung mengalami gejala depresi, bahkan dapat menyebebkan keparahan yang sangat 

mengkhawatirkan (Priastana, 2018).  
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Berduka kronis pada lansia akibat kehilangan pasangan juga dapat menimbulkan 

gangguan fungsional pada lansia (Hajek et al. 2017). Selain gangguan psikologis, berduka 

kronis secara tidak langsung mempengaruhi bagi fisik lansia. Lansia yang mengalami 

berduka kronis akan cenderung tidak memiliki motivasi untuk melanjutkan hidup secara 

berkualitas sehingga hal ini menimbulkan perubahan aktivitas lansia seperti jarang 

mengikuti kegiatan kelompok lansia, tidak nafsu makan yang menyebabkan penurunan 

berat badan, dan penurunan kegiatan yang melibatkan fisik lainnya (Mercan et al. 2016). 

Hal ini juga memicu prognosis buruk bagi lansia yang memiliki penyakit kronis dan 

berujung pada kematian (Brenn & Ytterstad, 2016). 

Keluarga menjadi pilar penting bagi lansia dalam memberikan dukungan kepada 

lansia untuk dapat beradaptasi dalam kondisi berduka kronis. Peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan keluarga dalam merawat lansia yang mengalami berduka kronis sangat 

memberikan dampak positif bagi lansia untuk hidup secara adaptif (Priastana, 2018). 

Perawawatan lansia tidak selalu hanya berhubungun dengan fisik, kehadiran keluarga 

dapat memberikan dukungan emosional bagi lansia dalam menjalani masa berduka. 

Dukungan sosial emosional dapat memediasi antar gejala kecemasan dan gejala depresi 

pada lansia yang mengalami kehilangan pasangan (Davies, Crowe, & Whitehead, 2016; 

Jacobson, Lord, & Newman, 2017). Dukungan sosial seperti ini sangat penting diberikan 

dalam mekanisme pemulihan dari kondisi berduka saat kematian pasangan (van Baarsen, 

2002). Dukungan sosial dari keluarga juga memberikan penguatan pada masa berduka 

terutama saat masa awal kehilangan pasangan, terutama dalam kaitannya dengan gejala 

depresi yang muncul saat masa berduka tersebut (de Vries, Utz, Caserta, & Lund, 2014; 

Monserud & Markides, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan kegiatan pemberdayaan 

kesehatan masyarakat melalui pendidikan kesehatan tentang peran keluarga terhadap 

perawatan lansia dengan berduka kronis akibat kehilangan pasangan. 

 

TUJUAN 

Meningkatkan peran keluarga terhadap perawatan lansia dengan berduka kronis akibat 

kehilangan pasangan di Banjar Dauh Marga, Desa Delod Berawah, Kecamatan Mendoyo, 

Jembrana, Bali. 

 

METODE  

Lokasi tempat pengabdian masyarakat ini berada di Banjar Dauh Marga, Desa Delod 

Berawah, Kecamatan Mendoyo, Jembrana, Bali. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai pada bulan Agustus 2019-Februari 2020, metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan kesehatan dan pendampingan 

perawatan, terdiri dari kegiatan pengkajian dan pengumpulan data awal, penyuluhan 

dilakukan selama 2 kali, pendampingan dilakukan selama 2 kali kunjungan setiap bulan 

selama 4 bulan, dan evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan adalah warga Banjar Dauh Marga 

yang memiliki lansia berduka kronis akibat kehilangan pasangan sebanyak 21 keluarga 

dengan perwakilan keluarga sebanyak 2 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyuluhan Kesehatan 

Kegiatan penyuluhan ini ditujukan meningkakan pengetahuan keluarga tentang 

perawatan lansia yang mengalami berduka kronis. Kegiatan ini dilaksanakan menjadi 

beberapa tahap, antara lain: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi 

kegiatan koordinasi dengan pihak terkait dan melakukan pengumpulan data awal terkait 

jumlah lansia yang mengalami berduka kronis akibat kehilangan pasangan. Sebanyak 21 

lansia teridentifikasi mengalami berduka kronis. Setiap keluarga diwakilkan dengan 2 

anggota keluarga dengan kriteria berusia 18-45 tahun dan sehat secara fisik dan mental. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pengkajian pengetahuan peserta 

terkait dengan perawatan berduka kronis pada lansia kemudian dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan tentang perawatan lansia yang mengalami berduka kronis. Peserta 

yang hadir sebanyak 42 orang. Kegiatan penyuluhan dilakukan bertahap dengan 4 kali 

kegiatan dengan membagi materi dari pertemuan pertama dengan materi mengenal 

masalah berduka kronis, pertemuan kedua mengenal perawatan lansia dengan berduka 

kronis, pertemuan ketiga dilakukan kesepakatan cara dan metode perawatan yang dapat 

dilakukan oleh peserta, dan pertemuan keempat dilakukan demonstrasi perawatan lansia 

dengan berduka kronis. Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan dan didapatkan 

hasil peningkatan pengetahuan peserta tentang berduka kronis dengan peningkatan sebesar 

80%. 

 

Pendampingan Perawatan 

Kegiatan pendampingan dilakukan selama 2 kali kunjungan setiap bulan selama 4 bulan. 

Pertemuan pertama diawali dengan survey kemampuan keluarga dalam melakukan 

perawatan berduka kronis pada lansia dan kualitas hidup lansia. Kemudian dilanjutkan 

dengan pendampingan dengan menunjukkan secara lansung dengan menyusun jadwal 

kegiatan dan perawatan yang tepat. Setiap jadwal kegiatan yang telah disusun, dilakukan 

monitoring sehingga dapat terlaksana dengan baik. Setelah berjalan selama 4 bulan, 

dilakukan evaluasi kegiatan dengan melakukan survey kemampuan keluarga dalam 

melakukan perawatan berduka kronis pada lansia dan kualitas hidup lansia. Hasilnya 

menujukkan bahwa kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan berduka kronis 

pada lansia berada dalam kategori baik dan kualitas hidup lansia berada dalam kategori 

baik. 

 

KESIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan kesehatan tentang peran keluarga terhadap 

perawatan lansia dengan berduka kronis akibat kehilangan pasangan dengan  menggunakan 

metode penyuluhan kesehatan dan pendampingan perawatan terbukti efektif untuk 

merubah kemampuan keluarga dalam meberikan perawata pada lansia yang mengalami 

berduka kronis. 
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